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ABSTRAK

Adaptasi bangunan kolonial menjadi ruang komersial, seperti Kedai Seni Djakarte, merupakan upaya pembentukan
fasilitas pendukung yang dapat menjaga keberlangsungan kawasan Kotatua Jakarta. Penyesuaian sering kali
menciptakan permasalahan antara kebutuhan saat ini dan keinginan untuk mempertahankan otentisitas. Hal ini
mendorong dilakukannya kajian terhadap adaptasi yang dilakukan Kedai Seni Djakarte dalam melakukan pengaturan
pada bagian interior ruangan tanpa menghilangkan identitas eksisting bangunan kolonial. Penelitian deskriptif kualitatif
dilakukan melalui (1) studi literatur; (2) observasi langsung; (3) analisis visual terhadap gaya desain interior. Adapun
cara yang dilakukan yaitu (1) mendeskripsikan elemen interior (ceiling, dinding, dan lantai), furniture, serta dekorasi
yang terdapat pada interior ruang Kedai Seni Djakarte; dan (2) melihat perbandingan visual antara setiap elemen dengan
acuan bentukan yang terdapat pada suatu linimasa (timeline) desain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
gaya desain interior yang digunakan Kedai Seni Djakarte pada bangunan kolonial. Adaptasi terhadap elemen pembentuk
ruang dilakukan dengan cara melakukan percampuran berbagai gaya desain tempo dulu. Penerapan gaya desain eklektik
pada interior Kedai Seni Djakarte telah menghasilkan suasana ruang atau atmosfer tempo dulu yang selaras dengan
kondisi eksisting bangunan kolonial, sekaligus sebagai upaya untuk menjaga keberlangsungan dan eksistensinya.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan gaya desain eklektik dapat digunakan sebagai model adaptasi interior
yang dilakukan pada bangunan kolonial.

Kata Kunci: Adaptasi, Eklektik ,Gaya Desain, Interior, Kedai Seni Djakarte.

ABSTRACT

The adaptation of colonial buildings into commercial spaces, such as Kedai Seni Djakarte, represents an effort to
establish supporting facilities that maintain the sustainability of the Jakarta Old Town (Kotatua) area. Such adjustments
often create conflict between contemporary needs and the desire to preserve authenticity. This necessitates a study of
the adaptations made by Kedai Seni Djakarte in organizing its interior space without diminishing the existing identity
of the colonial structure. This qualitative descriptive research was conducted through (1) literature review; (2) direct
observation; and (3) visual analysis of interior design styles. The methodology involved (1) describing the interior
elements (ceilings, walls, and floors), furniture, and decorative features within Kedai Seni Djakarte; and (2) performing
a visual comparison of each element against formal references within a design timeline. The objective of this study is to
identify the interior design style utilized by Kedai Seni Djakarte within the colonial building. The adaptation of space-
forming elements was achieved by blending various vintage design styles. The application of an eclectic design style in
the interior of Kedai Seni Djakarte has successfully created a vintage atmosphere that harmonizes with the existing
colonial architecture, serving as an effort to ensure its continued sustainability and existence. This research also
demonstrates that the application of an eclectic design style can serve as an interior adaptation model for colonial
buildings.

Keywords: Adaptation, Design Style, Eclectic, Interior, Kedai Seni Djakarte.

PENDAHULUAN Kawasan ini dianggap memiliki kandungan nilai
sejarah yang menggambarkan cara hidup, budaya,
dan kondisi peradaban Jakarta melalui berbagai
peninggalannya. Selain struktur dan situs, kawasan
Kotatua Jakarta dibentuk oleh serangkaian bangunan
kolonial yang saat ini telah beralih fungsi (Saputra R.
D., 2022) menjadi kantor, area publik, museum, dan
ruang komersial lainnya. Alih fungsi dianggap

Kotatua atau Kota Tua Jakarta merupakan salah satu
sisa peninggalan Hindia Belanda yang berfungsi
sebagai pusat ekonomi, pemerintahan, dan area
pelabuhan di Batavia (Aulia, Akmal, Hisyam, &
Purwantiasning, 2021). Berdasarkan Keputusan
Gubernur DKI Jakarta no 1766 tahun 2015, Kotatua
Jakarta termasuk ke dalam Kawasan Cagar Budaya.


https://ojs.unikom.ac.id/index.php/wacaciptaruang/index

sebagai perwujudan dari prinsip adaptasi dalam
mendayagunakan ~ kembali ~ bangunan  yang
terbengkalai melalui perubahan dan peningkatan
fungsi ruang sesuai dengan kebutuhan saat ini
(Gravagnuolo, et al., 2024). Tujuannya adalah untuk
menjaga eksistensi bangunan kolonial yang berada
dalam Kawasan Kotatua Jakarta, sekaligus
menjadikannya sebagai salah satu destinasi wisata
sejarah.

Wisata sejarah menghadirkan sebuah pengalaman
terhadap peristiwa, lingkungan, bangunan, artefak,
dsb. berkaitan dengan suatu linimasa yang terdapat
pada suatu kawasan. Agar dapat berjalan lancar,
maka dibutuhkan berbagai fasilitas pendukung
tambahan atau amenitas untuk memenuhi berbagai
kebutuhan, seperti akomodasi, makan dan minum,
tempat hiburan, perbelanjaan, dan ruang komersial
lainnya (Astuti, et al., 2025; Putri, Rahayu, &
Nurhidatullah, 2025). Salah satu ruang komersial
yang mendukung keberlangsungan Kawasan
Kotatua Jakarta adalah Kedai Seni Djakarte. Café ini
berada di dalam area Lingkungan Cagar Budaya
golongan Il yang sejak jaman kolonial memang
diperuntukan sebagai kawasan perekonomian, sosial,
dan (Aryanto & So, 2012). Panduan (guidelines)
pelestarian Kotatua tahun 2007 menjelaskan bahwa
pada area ini dapat dilakukan adaptasi fungsi baru
terhadap bangunan kolonial, dengan cara
memanfaatkannya kembali sebagai ruang publik dan
komersial (Atmoko, et al., 2007). Hal ini selaras
dengan adaptasi Kedai Seni Djakarte yang semula
berfungsi sebagai kantor asuransi Batavia Zee en
Brand Assurantie Mij (Saputra & Purwantiasning,
2020). Perubahan fungsi kantor menjadi tempat
makan menunjukkan bahwa pengaplikasian prinsip
alih  fungsi mampu menjaga keberlangsungan
bangunan kolonial di Kawasan Kotatua Jakarta.

Meskipun dianggap mampu mempertahankan
keberadaannya, adaptasi bangunan kolonial menjadi
tempat makan seringkali menciptakan permasalahan
antara kebutuhan saat ini dengan keinginan untuk
mempertahankan otentisitas. Kondisi ini dapat
dilihat dari adaptasi yang dilakukan Kedai Seni
Djakarte dalam melakukan pengaturan pada bagian
interior ruangan tanpa menghilangkan identitas
eksisting bangunan kolonial. Untuk dapat melihat
bentukan adaptasi tersebut, penelitian ini berfokus
pada analisis visual terhadap gaya desain interior
ruangan yang digunakan pada area publik. Selain itu,
belum ada penelitian dan karya ilmiah sejenis yang
melakukan pembahasan terhadap visual gaya desain
interior Kedai Seni Djakarte. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya desain
interior yang digunakan Kedai Seni Djakarte pada

bangunan kolonial. Melalui analisis visual ini
diharapkan dapat diketahui adaptasi interior yang
dilakukan Kedai Seni Djakarte dalam membentuk
suasana ruang atau atmosfer, sekaligus menjaga
keselarasan dengan tampilan bangunan kolonial.

METODE PENELITIAN

Kedai Seni Djakarte merupakan sebuah café dengan
suasana ruang tempo dulu yang berlokasi di Jalan
Pintu Besar Utara no 17, Kota, Jakarta. Café ini
berada di dalam area Lingkungan Cagar Budaya
golongan Il Kotatua Jakarta. Adapun fungsi awal
dari bangunan kolonial ini adalah kantor asuransi
Batavia Zee en Brand Assurantie Mij yang kemudian
beralih menjadi kafe. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif melalui (1)
studi literatur; (2) observasi langsung; dan (3)
analisis visual terhadap gaya desain yang digunakan
pada interior Kedai Seni Djakarte. Penelitian ini
dilakukan dengan cara (1) mendeskripsikan elemen
interior, furniture, serta dekoratif yang terdapat pada
interior ruang Kedai Seni Djakarte; dan (2) melihat
perbandingan visual antara setiap elemen dengan
acuan bentukan yang terdapat pada suatu linimasa
(timeline) desain. Dari studi literatur diperoleh data
mengenai Kedai Seni Djakarte, prinsip adaptasi
ruang interior yang dilakukan melalui pendekatan
alih fungsi, gaya desain interior bangunan klasik, dan
pembentukan suasana ruang atau atmosfer interior.
Selanjutnya, dilakukan observasi langsung untuk
mendapatkan data lapangan, sehingga peneliti dapat
melakukan analisis terhadap bahan kajian.

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti bagan alur
pemikiran penelitian (gambar 1), yaitu studi awal
mengenai adaptasi Batavia Zee en Brand Assurantie
Mij menjadi Kedai Seni Djakate. Hasil studi awal
memberikan gambaran mengenai upaya penataan
ulang ruang serta penyesuaian interior ruangan kafe
yang  mempertahankan, = menambahkan, dan
mengubah bagian bangunan. Adaptasi menjadi
Kedai Seni Djakarte dapat dilihat melalui visualisasi
gaya desain yang diterapkan pada fisik bangunan.
Penjabaran gaya desain yang terdapat pada fasad
bangunan akan dilakukan secara sepintas sebagai
pengantar untuk pembahasan bagian interior
ruangan. Pembahasan gaya desain pada bagian
interior bangunan akan dilakukan dengan merujuk
pada elemen pembentuk ruang dalam, seperti elemen
interior (ceiling, dinding, dan lantai), furniture, dan
dekorasi. Selanjutnya, dilakukan perbandingan
visual terhadap setiap elemen pembentuk ruang
dalam dengan menggunakan hasil studi literatur
mengenai gaya desain interior bangunan klasik
dalam konteks pembentukan suasana ruang. Melalui
perbandingan visual di antara keduanya, dapat

10



diketahui rujukan gaya desain yang digunakan pada
interior Kedai Seni Djakarte.

Batavia Zee en Brand
Assurantie Mij

I Adaptasi I
\2

Kedai Seni Djakarte

I Gaya Desain Interior I

Elemen Interior
(‘f)’]”.'g Furniture Dekorasi
Dinding
Lantai
Studi Gaya
Desa-m Perbandingan Visual
Interior
Bangunan \l/
Klasik | Analisis Visual |
| Kesimpulan |

Gambar 1. Bagan Alur Pemikiran Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kedai Seni Djakarte (gambar 2 kiri) merupakan salah
satu fasilitas komersial yang menyediakan makanan
dan minuman di Kawasan Kotatua Jakarta. Café ini
menggunakan bagian belakang, bangunan kantor
asuransi Batavia Zee en Brand Assurantie Mij
(gambar 2 kanan) yang dibangun oleh P.A.J. Moojen
pada tahun 1913 (Galikano, 2016). P.A.J. Moojen
merupakan seorang arsitek berkebangsaan Belanda
yang menerapkan rasionalisasi antara perkembangan
arsitektur modern dengan kondisi lingkungan
sekitar, seperti metode konstruksi, bentuk bangunan
tradisional, material, dan tenaga kerja lokal.
Tujuannya adalah untuk menciptakan bangunan
berkualitas tinggi yang mampu beradaptasi dengan
iklim tropis di Kota Batavia. Upaya ini nampak pada
pengembangan kawasan Menteng sebagai salah satu
daerah pemukiman modern yang dirancang dengan
standar sanitasi, ruang terbuka hijau, integrasi akses
jalan, dan estetika bangunan bergaya Eropa (Fauzan,
Maryuni, & Falasifah, 2022; Lukito & Rizky, 2017,
Solikhah & Kurnia, 2017).

Sebelum beralih fungsi menjadi kafe, area bagian
belakang bangunan kantor asuransi ini digunakan
sebagai garasi dan gudang. Setelah Indonesia
merdeka, dilakukan nasionalisasi terhadap bangunan

ini, hingga kisaran tahun 1963 beralih kepemilikan
menjadi aset perseorangan (Anggraeny, 2019;
Saputra & Purwantiasnhing, 2020). Pada tahun 1983,
bangunan ini berubah fungsi menjadi kantor gudang
pendistribusian alkohol ke apotek. Awal tahun 1990-
an bangunan ini pernah disewakan, namun
kondisinya semakin tidak terurus, hingga dilakukan
perbaikan mulai tahun 2012 sampai dengan 2014.
Perbaikan bangunan ini sekaligus menjadi awal dari
berdirinya Kedai Seni Djakarte (Anggraeny, 2019;
Kedaisenidjarkate, 2022; Astuti L. D., 2015).

Gambar 2. Perbandingan Fasad Kedai Seni Djakarte (Kiri)
Dengan Batavia Zee en Brand Assurantie Mij (kanan)
Sumber: Darmawan, 2024; Anggraeny, 2019

Tahun 2015, Kedai Seni Djakarte mendapat bantuan
dari tim ahli konservasi dan dukungan dana yang
berasal dari UNESCO sebagai kegiatan bantuan
untuk melakukan perbaikan gedung di Kawasan
Kotatua Jakarta. Dukungan ini dianggap sebagai
sebuah langkah strategis yang dilakukan untuk
meningkatkan keutuhan fasad bangunan kolonial
dengan cara memperbaiki dan mengembalikannya ke
bentuk semula (Saputra & Purwantiasning, 2020;
Fimela, 2016; Galikano, 2016). Upaya ini sejalan
dengan prinsip revitalisasi dan adaptasi yang
dilakukan untuk mengembalikan vitalitas ruang
tanpa melakukan perubahan signifikan pada bentuk
dan struktur bangunan. Tujuannya adalah untuk
mengembalikan potensi, ciri khas, nilai yang melekat
pada bangunan, serta meningkatkan kualitas hidup
masyarakat  (Tim  Penulis Balai Kawasan
Permukiman dan Perumahan, 2024). Adapun
penyesuaian yang dilakukan terhadap bangunan
harus memiliki orientasi pada pemenuhan kebutuhan
publik saat ini (Morgana, Rahayu, & Mahadipta,
2025), yaitu sebagai fasilitas pendukung tambahan
atau amenitas bagi pengunjung atau wisatawan
Kotatua Jakarta. Selain itu, adaptasi Kedai Seni
Djakarte juga dianggap mampu mengembalikan
potensi serta menampilkan nilai bangunan kolonial
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melalui wujud fisik, makanan dan minuman, serta
suasana ruang interior yang dibentuk (Saputra &
Purwantiasning, 2020).

Eksisting bangunan dua lantai yang digunakan oleh
Kedai Seni Djakarte dibangun dengan mengadopsi
gaya desain Neo Klasik (Galikano, 2016). Gaya
desain ini merupakan sebuah ekspresi identitas, nilai,
serta karakter desain yang terjadi di Eropa pada abad
18-19. Sebuah gerakan kebangkitan arsitektur klasik
melalui penerapan elemen kolom Yunani dan
Romawi, bentuk geometris, proporsi harmonis, serta
skala ruang yang bersifat monumental. Gaya desain
Neo Klasik mulai dikenal di Indonesia sejak jaman
pemerintahan Daendels yang ingn memberikan
kesan berkuasa dan angkuh pada bentuk fisik
bangunan (Solihin, Manuel, Tauhid, & Soewarno,
2025; Mulyantoro & Ashadi, 2023). Terdapat tiga
pembagian gaya desain bangunan yang berkembang
di Indonesia pada masa pemerintahan Hindia
Belanda, yaitu (1) Indische empire (abad 18-19); (2)
Aursitektur peralihan (1890-1915); dan (3) Arsitektur
kolonial modern (1915-1940) (Handinoto, 2010).
Kedai Seni Djakarte menggunakan eksisting
bangunan kolonial yang dibangun pada tahun 1913,
sehingga masuk ke dalam periode arsitektur
peralihan. Dalam periode ini, bangunan memiliki
tata letak ruang (denah) simetris, sudah tidak
menggunakan kolom klasik, bahan bangunan utama
menggunakan bata dan kayu, pemakaian kaca pada
jendela cukup terbatas, penggunaan bentuk
lengkung, kolom kayu atau beton, atap berbentuk
perisai atau pelana dengan pentutup genteng,
terdapat gevel pada bagian atas bangunan, menara
pada bagian pintu masuk utama, serta ventilasi pada
bagian atap (dormer) (Handinoto, 2010; Tamimi,
Fatimah, & Hadi, 2020).

Gambar 3. Fad Kedai Seni I5jarte
Sumber: Kedai Seni Djakarte, 2022
Meskipun bangunan yang digunakan oleh Kedai Seni

Djakarte merupakan bagian belakang (gambar 3),
karakter gaya desain Neoklasik masa peralihan ini

masih dapat dilihat dengan jelas pada bagian
fasadnya. Fasad merupakan bagian bangunan yang
berfungsi sebagai penghubung antara bagian luar dan
dalam bangunan (Satria, et al., 2024). Karakter gaya
desain Neo Klasik pada bagian fasad nampak pada
penempatan pintu masuk dan jendela yang disusun
secara modular dalam pola simetris (Mulyantoro &
Ashadi, 2023). Adapun pembahasan karakter visual
elemen pembentuk fasad dilakukan terhadap (1)
atap; (2) luifel; (3) dinding; (4) pintu masuk; (5)
jendela; dan (6) dekorasi. Analisis visual elemen
pembentuk fasad Kedai Seni Djakarte dapat
dijabarkan tabel 1 berikut:

Tabel 1. Analisis Visual Elemen Pembentuk Fasad

Elemen

Fasad Gambar

Keterangan

Atap Atap pelana dengan
overstek lebar untuk
mengatasi panas,
mengatur percikan
air hujan, intensitas
cahaya matahari,
dan kondisi iklim
tropis Indonesia
(Erine, Rimasari, &
Sapto, 2022;
Rahmadyanti,
2025).

Luifel Luifel diterapkan
pada bidang vertikal
bangunan tinggi,
untuk mengurangi
sorot cahaya
matahari dan
percikan air hujan
(Hastati, Kamase, &
Putra, 2021).

Dinding Dinding bata
dengan plesteran
halus warna putih
merupakan ciri khas
gaya Neo Klasik
(Hastati, Kamase, &
Putra, 2021).

Pintu Masuk Pintu daun ganda
berpola geometrik
dengan jendela pada
kedua sisi samping,
bovenlicht di bagian
atas, material kayu,
dan warna hijau
merupakan ciri
karakter gaya Neo
Klasik (Tamimi,
Fatimah, & Hadi,
2020; Umar &
Cahyadi, 2021;
Widiyanti & Seila,
2023; Aditama &
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Caesar, 2022;
Calloway, 2012)

Jendela Profil rangka besi
geometris dan
ornamen melingkar
berpola ganda
menyerupai karakter
bentuk ornamen
gaya desain
Regency.

(Calloway, 2012).

Jendela lantai 2
dengan modul kaca
patri di bagian atas,
material kayu,
warna hijau, serta
bukaan pintu
berdaun ganda
merupakan ciri
karakter gaya Neo
Klasik (Tamimi,
Fatimah, & Hadi,
2020; Umar &
Cahyadi, 2021,
Widiyanti & Seila,
2023; Aditama &
Caesar, 2022)

Dekorasi Sign system “Kedai
Seni Djakarte” dan
plakat batu “Java
Sea & Fire
Insurance Co Ltd
cs” sebagai penguat
identitas dan nilai
histori.

K@ja[tarlé
@ZZVSEMHRF '
NSUY NCE OO Luats

Visualisasi gaya desain interior Kedai Seni Djakarte
dilakukan berdasarkan pengaturan yang dilakukan
pada elemen pembentuk ruang dalam, antara lain (1)
elemen interior: (a) ceiling, (b) dinding, (c) lantai; (2)
furniture; dan (3) dekorasi (Grimley & Love, 2018).
Segala pengaturan ini dilakukan untuk membentuk
suasana ruang atau atmosfer, yaitu sensasi perasaan
yang muncul dari pengalaman seseorang terhadap
suatu tempat dan waktu (Edwards, Helmers,
Chambré, & Will, 2021). Selain itu, pengaturan ini
juga bertujuan untuk menciptakan identitas yang
ingin ditampilkan (Hadiansyah & Hendrawan,
2020). Berdasarkan visualisasi pada Gambar 4,
pengaturan interior Kedai Seni Djakarte pada kedua
lantainya dirancang untuk membentuk suasana ruang
tempo dulu. Pengunjung diarahkan untuk dapat
merasakan suasana Kota Batavia pada jaman dahulu
(Saputra & Purwantiasning, 2020; Astuti L. D.,
2015).

Gambar 4. Suasana interior Kedai Seni Djakarte pada lantai 1
(atas) dan lantai 2 (bawah)
(2023)
Sumber: Gambar atas: dokumentasi penulis, 2023; gambar
bawah: Nounou, 2022.

Untuk dapat mengetahui pembentukan suasana
ruang atau atmosfer interior Kedai Seni Djakarte,
maka dilakukan analisis terhadap visualisasi gaya
desain yang terdapat pada setiap elemen pembentuk
ruang dalam. Adapun penjabaran analisis mengenai
visual elemen interior yang dapat dilihat pada tabel
2, sebagai berikut:

Tabel 2. Analisis Visual Elemen Interior
Elemen
Interior
Ceiling

Gambar Keterangan

Skala proporsi
ruang lebih tinggi
daripada umumnya,
merupakan ciri gaya
Neo Kilasik di
Indonesia untuk
: memperlancar

---. pergerakan udara di
dalam ruangan
(Hastati, Kamase,
& Putra, 2021).

Material beton yang
mengekspos plat
lantai, balok, dan
moulding pada
ujung strukturnya
merupakan karakter
gaya Neo Klasik
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masa peralihan
(Calloway, 2012;
Tamimi, Fatimah, &
Hadi, 2020).

Material bata
finishing plester
halus berlapis cat
warna putih.

Pada lantai 1
terdapat dinding
bata berwarna
terakota dan aksen
bingkai voussoir
warna kuning yang
merupakan ciri gaya
desain bangunan
kolonial. Voussoir
adalah bukaan
dinding berstruktur
bata dengan bentuk
setengah lingkaran
pada bagian atas
(Widiyanti & Seila,
2023; Kurniawan,
2022).

empat. Memiliki
kombinasi kaca
patri pada modul
atas, merupakan ciri
dari karakter jendela
gaya Neo Klasik.
Bentuk bingkainya
menyerupai gaya
Victorian (Tamimi,
Fatimah, & Hadi,
2020; Aditama &
Caesar, 2022;
Calloway, 2012).

Komposisi garis
lurus vertikal dan
horizontal dengan
pola geometrik
sederhana
menyerupai karakter
gaya Regency,
termasuk bentukan
handle railing
tangga bermaterial
kayu yang utuh dari
atas hingga bawah
(Calloway, 2012).

Pintu bermaterial
kayu warna hijau
(lantai 1) dan
cokelat (lantai 2)
dengan pola
geometris kotak,
sejalan dengan
karakter bentuk
pintu bangunan
kolonial. Ambang
pintu dengan
overlap pada sisi
vertikal menyerupai
gaya Victorian
(Tamimi, Fatimah,
& Hadi, 2020;
Calloway, 2012).

Kaca patri pada
bovelincht dengan
bezel dan komposisi
pola geometrik
lingkaran, populer
pada abad 19
(Crampin, 2019).

Jendela lantai 2
bermaterial kayu
warna cokelat
dengan bukaan
ganda simetris
berdaun pintu

Lantai 1
menggunakan
keramik berwarna
terakota ukuran
40x40 cm dengan
pola pemasangan
diagonal 45°
merupakan ciri gaya
desain Empire
(Calloway, 2012).

Lantai 2
menggunakan ubin
eksisting ukuran
20x20 cm dengan
pola pemasangan
sejajar. Tiga varian
warna ubin, yaitu
krem untuk mengisi
area lantai ruangan,
kuning dan merah
sebagai bezel.
Komposisi ini
banyak ditemukan
pada bangunan
bergaya kolonial
(Estin, Antariksa, &
Suryasari, 2017).

Lantai tangga
menggunakan
marmer yang
merupakan ciri
bangunan bergaya
kolonial



(Handinoto, 2010;
Widiyanti & Seila,
2023).

Pada interior ruangan, furniture memiliki peran
sebagai elemen pengisi dan pembentuk suasana
ruang. Material yang digunakan didominasi oleh
kayu solid berwarna gelap dengan finishing alami
untuk memperkuat kesan gaya desain desain Neo
Klasik (Widiyanti & Seila, 2023) pada interior
ruangan. Untuk mengetahui peranan tersebut,
dilakukan analisis terhadap visual furnitur yang
terdapat pada setiap lantainya. Adapun analisis
visual furniture yang digunakan di setiap lantainya
dapat dilihat pada tabel 3 dan 4, sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Visual Furniture Lantai 1

Lemari Bentuk lemari
Penyim- memiliki perpaduan
panan gaya desain Art and

Crafts dan Art Deco
yang nampak pada
pengolahan bentuk
lengkung serta
penempatan kaca
patri bermotif
geometris (Tanaya,
Setiawan, & Pandu,
2013).

Tabel 4. Analisis Visual Furniture Lantai 2

Furniture Keterangan

Furniture Gambar Keterangan

Furniture
mengdopsi gaya
Mid-Century yang
berkarakter bentuk
garis sederhana,
tanpa ornamen
dekoratif, dan kaki
yang melancip di
bagian bawah
(Gumulya, 2022).

Meja Kursi
Makan

Meja Kursi Jenis kursi ini
Cross Back merupakan
Bent-wood pengembangan
bentuk eksplorasi
Thonet dalam
melakukan
pembengkokan
kayu sebagai
komponen dan
stuktur kursi
(Barros, Duarte, &
Chaparro, 2011)

Meja Kursi
Bar Depan

Bentuk meja dan
kursi dengan
kombinasi anyaman
serat alam
menampilkan ciri
gaya Mid-Century.

Furniture
mengdopsi gaya
Mid-Century yang
berkarakter bentuk
garis sederhana dan
kaki yang melancip
di bagian bawah
(Gumulya, 2022).

Meja Kursi
Tengah

Meja Kursi
Tinggi

Bentuk meja dan
kursi menampilkan
ciri karakter gaya
Mid-Century. Kayu
solid berwarna
gelap merupakan
ciri gaya Neo Klasik
(Gumulya, 2022).

Meja Kursi
Jengki

Bentuk lancip serta
kemiringan posisi
armrest dan kaki
kursi berkesan
streamline dan
ramping merupakan
ciri gaya desain
Jengki (Mutagin,
Junaidy, &
Wibisono, 2022)

Meja Kursi
Bar Bela-
kang

Perpaduan material
besi berwarna hitam
dengan top table
kayu menampilkan
karakter gaya desain
industrial.

Kombinasi material
kayu serta ayaman
serat alam dengan
bentuk ulir di
bagian kaki
memadukan gaya
desain klasik dan
tradisional.

Meja Kursi
Kayu dan
Anyaman

Penerapan dekorasi sebagai elemen pelengkap pada
interior Kedai Seni Djakarte bertujuan untuk
menambah kesan estetis sekaligus mendukung
pembentukan suasana ruang atau atmosfer tempo
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dulu. Adapun penjabaran mengenai analisis visual elemen
dekorasi pada setiap lantai dapat dilihat melalui tabel 5
dan 6, sebagai berikut:

Tabel 5. Analisis Visual Dekorasi Lantai 1

Dekorasi Gambar Keterangan

Lukisan S Karya lukisan pada
dinding bata bekas
VOUSSOir.

Gambar Bangunan bertulisan

Fasad Bar “Bar Bar’

Bar merupakan tampilan

fasad sebelum
menjadi Kedai Seni
Djakarte.

Guci dan
Porselen

Guci dan porselen
bermotif klasik
bergaya desain
Eropa pada bagian
belakang ruangan.

Credenza kayu
berwarna biru muda
pada bordes tangga
dengan berbagai
elemen estetis
bergaya desain
Eropa dan lukisan
bertema flora.

Infografis Infografis yang
menerangkan fungsi
bangunan ini saat
masih digunakan
sebagai kantor
asuransi milik

Belanda.

Rak
Display

Rak display pada
bagian dengan
ruangan untuk
memanjang koleksi
kaset lagu, buku tua,
dan benda pajang
lainnya

Tabel 6. Analisis Visual Dekorasi Lantai 2
Dekorasi Gambar Keterangan
Sepeda Pada selasar void
Onthel terdapat sepeda
onthel, jenis sepeda
yang digunakan
pada masa
pemerintahan
Hindia Belanda
(Winata,
Tulistyantoro, &
Santoso, 2016).
Latar dibentuk dari
komposisi daun
pintu jendela
berpola geometris
serta kombinasi
jalusi dan bidang
masif yang terdapat
pada bangunan
bergaya kolonial
(Shalimar &
Winarto, 2024)

Lukisan masih
berperan penting
sebagai elemen
pelengkap yang
digunakan pada
lantai 2

Lukisan

Infografis Infografis yang
menceritakan secara
singkat mengenai
linimasa dan proses
perubahan fungsi
bangunan ini

menjadi kafe.

HE Mayy
.SUMEFW?KB i
RIGHT

3, The property was abandened e 2206
* In2013- early 2014, we conserved =
the property a5 ¢
Kedal Senl Djakarte

e

Proses analisis terhadap elemen pembentuk ruang
dalam bangunan memberikan gambaran bahwa
pengaturan yang dilakukan pada interior Kedai Seni
Djakarte menerapkan percampuran beberapa gaya
desain berbeda ke dalam sebuah ruang atau eklektik.
Percampuran ini dilakukan melalui pengaturan yang
selaras terhadap berbagai elemen interior, furniture,
dan dekorasi. Tujuannya adalah untuk menghasilkan
komposisi desain baru yang bersifat harmonis
(Maximillian, Chrisswantra, & Jonatan, 2022).
Berdasarkan sejarahnya, gaya eklektik berkembang
pada abad ke-19 sebagai upaya pembaruan yang
dilakukan arsitek Belanda dalam memberikan ciri
khas pada bangunan kolonial dengan cara
memasukkan unsur bentuk dari bangunan tradisional
setempat (Purnomo, Lestari, & Ramdan, 2023). Hal
ini sejalan dengan Sumalyo (2005 dalam Hasrianti,
2016) yang menyatakan bahwa eksistensi bangunan
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kolonial dipengaruhi oleh gaya arsitektur eklektik
yang memilih dan memadukan berbagai unsur atau
gaya menjadi bentuk baru.

Secara garis besar, pengolahan elemen interior
(ceiling, dinding, dan lantai) dilakukan dengan
menggunakan gaya desain Neo Klasik yang
merupakan ciri khas dari bangunan kolonial di
Indonesia. Namun, jika dikaji lebih dalam, maka
dapat dilihat adanya spesifikasi percampuran gaya
desain Regency pada railing tangga dan detail
ornamen Kisi-kisi jendela samping pintu masuk,
Victorian pada kusen pintu dan jendela lantai 2, dan
Empire pada pola keramik lantai 1. Pada dasarnya,
gaya desain Neo Klasik, Regency, dan Victorian
telah melekat pada eksisting bangunan sejak awal.
Pemilik hanya dapat melakukan perbaikan pada
elemen interior dan mengembalikannya ke kondisi
semula tanpa disertai adanya perubahan signifikan.
Hal ini dilakukan dengan menyesuaikan aturan
revitalisasi yang berlaku.

Pengaturan furniture sebagai elemen pengisi ruang
dilakukan dengan menerapkan gaya desain eklektik
yang mempertahankan keselarasan karakter desain
masa lampau sebagai “benang merah”-nya. Hal ini
dapat dilihat pada percampuran beberapa gaya desain
Mid-century, Art and Crafts, Art Deco, Jengki, klasik
modern, dan industrial yang seluruhnya berasal dari
linimasa (timeline) berbeda. Hasil analisis
menunjukkan, bahwa furniture memiliki gaya desain
yang lebih modern bila dibandingkan dengan elemen
interior dan eksisting bangunan, namun keseluruhan
elemen tersebut memiliki sebuah “benang merah”,
yaitu keselarasan dalam menampilkan karakter
desain masa lampau. Tujuannya adalah untuk
menjaga keselarasan visual antara (1) furniture
dengan furniture lainnya, (2) furniture dengan
interior ruangan, dan (3) keseluruhan interior
ruangan dengan fasad bangunan. Upaya ini didukung
dengan penempatan berbagai macam dekorasi yang
menampilkan objek lawas sebagai penguat impresi
ruang masa lampau. Adanya “benang merah” dalam
melakukan pengaturan terhadap segala elemen
pembentuk ruang mampu menghasilkan suasana
ruang atau atmosfer tempo dulu yang selaras dengan
kondisi bangunan eksisting.

SIMPULAN

Adaptasi interior Batavia Zee en Brand Assurantie
Mij menjadi Kedai Seni Djakarte dianggap telah
berhasil mengembalikan potensi dan kualitas visual
fisik yang dimiliki oleh salah satu bangunan kolonial
di Kawasan Kotatua Jakarta. Caranya adalah dengan
melakukan perbaikan dan mengembalikan elemen
interior bangunan eksisting ke bentuk semula, serta

menerapkan gaya desain eklektik pada bagian
interior. Harmonisasi percampuran gaya berbeda ke
dalam sebuah ruang dengan adanya sebuah “benang
merah” karakter desain masa lampau dianggap
mampu menghasilkan suasana ruang atau atmosfer
tempo dulu yang selaras dengan kondisi eksisting
bangunan kolonial. Keberadaan Kedai Seni Djakarte
yang sudah melebihi satu dekade juga menjadi
sebuah penanda keberhasilan dari kafe ini dalam
menerapkan gaya desain eklektik pada bangunan
kolonial. Penelitian ini juga ingin menunjukkan
bahwa penerapan gaya desain eklektik dapat
digunakan sebagai model adaptasi interior yang
dilakukan untuk menjaga keberlangsungan dan
eksistensi  bangunan kolonial sebagai warisan
budaya.
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